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Abstrak 
Keteladanan guru sangat dibutuhkan sebagai upaya dalam menanamkan serta 
membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab siswa. Tujuan penelitian adalah; 
(1)mendeskripsikan bentuk-bentuk keteladanan guru dalam menanamkan pembentukan 
karakter disiplin; (2) mendeskripsikan bentuk-bentuk keteladanan guru dalam 
menanamkan pembentukan karakter tanggung jawab; (3) mendeskripsikan hambatan dan 
solusi guru dalam menanamkan karakter disiplin dan tanggung jawab. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian kualitatif.Dalam pengumpulan data peneliti 
menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi.Keabsahan data dengan 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.Teknik analisis data dari reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) bentuk 
keteladanan guru dalam menanamkan karakter disiplin siswa kelas tinggi dengan cara 
pembiasaan dan pendekatan; (2) bentuk keteladanan guru dalam menanamkan karakter 
tanggung jawab kelas tinggi dengna cara pembiasaan dan pendekatan; (3) masih terjadi 
hambatan dari lingkungan keluarga dan masyarakat dalam menanamkan karakter disiplin 
dan tanggung jawab siswa kelas tinggi; (4) solusi untuk meminimalisir hambatan dalam 
menanamkan pembentukan karakter dengan cara pembiasaan dan pendekatan. 
Kata Kunci: karakter disiplin, karakter tanggung jawab, dan keteladanan guru. 
Abstrak 
Teachers’ examplary are needed as an effort to instill and to compose the 
character of discipline and student responsibility. The objectives of the research are; (1) 
to describe the exemplary forms of teachers in instilling the character of the discipline; (2) 
to describe the teacher's exemplary forms in instilling the character of responsibility; (3) 
to describe the teacher’s obstacles and solutions in instilling the character of discipline 
and responsibility. The type of research used is qualitative research. The methods of 
collecting data, researcher uses observation, interviewing study, and 
documentation. In this research, the researcher uses triangulation of source and method 
to take the data is valid. The researcher analyzes the data by applying the following 
procedures reduction data , presented data, and drawing conclusion. The result of the 
research shows that (1) the form of exemplary teachers in instilling the discipline 
character of high class student with the habituation and approach; (2) the teacher 
exemplary form in instilling the character of high class responsibility by way of 
habituation and approach; (3) inculcate the character of discipline and responsibility of 
high-class students; (4) solutions to minimize barriers by way of habituation and 
approach. 
Keywords: character of discipline, character of responsibility, and model of teacher. 
2 
1. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu pola kehidupan yang tidak bisa ditinggalkan dan
diremehkan, pendidikan sendiri bukan hanya untuk membentuk intelektual saja,
melainkan juga membentuk manusia yang berakhlak mulia.Pembahasaan mengenai
pendidikan tidak pernah terlepas dari instansi ataupun lembaga pendidikan yang
menjalankannya yaitu sekolah.Sekolah adalah tempat interaksi guru dan siswa untuk
mentransfer dan memperoleh ilmu pengetahuan.Sekolah bukan hanya tempat interaksi
antara guru dan siswa untuk mentransfer dan memperoleh ilmu pengetahuan saja,
melainkan sekolah merupakan tempat pembinaan untuk menanamkan serta membentuk
karakter yang baik.
Lembaga sekolah di Indonesia seharusnya mempunyai tujuan khusus yaitu untuk 
menanamkan dan membentuk karakter siswa, supaya siswa mempunyai karakter yang 
baik.Guru sebagai pendidik merupakan tokoh yang paling banyak bergaul dan 
berinteraksi dengan siswa dibandingkan personil lainnya di sekolah. Hal ini tercantum 
dalam UU No 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen, pasal 1 ayat 1 “Guru adalah 
pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. 
Keaktifan seorang guru dalam memberikan cerminan-cerminan yang baik di depan 
maupun di belakang siswa sangat berperan penting, karena pada dasarnya siswa sekolah 
dasar masih bisa dikatakan tahap meniru apapun yang ia lihat, dan mereka akan 
mempraktikkan kedepannya. Menurut Barizi (2009: 72) keteladanan berarti kunci 
keberhasilan, termasuk keberhasilan seorang guru dalam mendidik siswa di 
sekolah.Seperti yang dikemukakan oleh Agboola (2012: 163) bahwa: “Character 
education is character education that develops with a deliberate effort which will result 
in a character education that is always uplifting, solid, and continuously preparing for 
future leaders”. Menurut Ebrihiam (2015: 10), “value-addition and character-building 
can inculcate a positive attitude in students”. 
Karakter disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketentuan dan peraturan yang berlaku (Susanti, 2013: 483).Sedangkan 
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karakter tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas 
dan kewajibannya, yang seharusnya dilakukan (Hasan dalam Rahayu, 2016: 97). 
Guru di SD Negeri I Simo sendiri sudah menerapkan keteladanan guru dalam 
menanamkan pembentukan karakter disiplin, dan tanggung jawab pada siswa kelas 
tinggi dengan baik, akan tetapi siswa kelas tinggi kurang maksimal dalam 
mengaplikasikan pendidikan karakter yang sudah diberikan gurunya melalui 
keteladanan. Misalnya saja siswa ramai pada saat pelajaran, siswa kurang bersungguh-
sungguh dalam berdoa, siswa kurang memperhatikan guru pada saat pembelajaran, 
siswa kurang teliti dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.Sehingga peneliti 
tertarik untuk meneliti “Keteladanan Guru sebagai Upaya Pembentukan Karakter 
Disiplin, Tanggung Jawab Siswa Kelas Tinggi SD Negeri I Simo Tahun Ajaran 
2017/2018”. 
2. METODE
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif.Menurut Tohirin (2013: 2)
penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan naturalistik
untuk mencari dan menemukan pengertian tentang fenomena dalam suatu latar yang
khusus.Tempat penelitian adalah SD N I Simo, Boyolali.Waktu dalam penelitian yaitu
akhir Februari sampai Juni 2018.Subjek penelitian ini yaitu guru kelas IV, V, VI serta
siswa kelas tinggi SD N I Simo Tahun ajaran 2017/2018.Data penelitian dibedakan
menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder.Data primer dalam penelitian yaitu
wawancara kepala sekolah, guru kelas tinggi, dan siswa kelas tinggi. Sedangkan data
sekunder dalam penelitian melalui dokumentasi berupa profil sekolah, visi dan misi
serta nama siswa kelas tinggi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi.Validitas data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik triangulasi, yang terdiri dari triangulasi sumber dan triangulasi
teknik.Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Bentuk keteladanan guru dalam menanamkan karakter disiplin siswa kelas
tinggi SD N I Simo 
Bentuk keteladanan guru dalam menanamkan karakter disiplin siswa kelas tinggi 
SD N I Simo sudah dilaksanakan dengan baik, dalam hal ini guru melaksanakannya 
dengan cara pembiasaan dan pendekatan kepada siswa untuk dapat menanamkan 
dan membentuk karakter disiplin siswa. Selain itu, guru juga memberikan teladan 
menanamkan kejujuran pada indikator karakter disiplin yaitu dalam hal 
menyelesaikan tugas, keteladanan mengajari anak sopan santun dalam indikator 
karakter disiplin yaitu hal berpakaian rapi dan sopan, keteladanan keberanian dalam 
karakter disiplin yaitu hal ketepatan masuk kelas, keteladanan mengajari etika 
berbicara dan menghormati yang lebih tua pada karakter disiplin yaitu dalam hal 
patuh pada tata tertib di kelas dan sekolah. Upaya-upaya guru dalammenanamkan 
pembentukan karakter disiplin kepada siswa tersirat didalam pembelajaran maupun 
di luar pembelajaran. Karakter disiplin sangat penting dimiliki oleh manusia agar 
kemudian muncul nilai-nilai karakter baik yang lainnya (Hartini, 2017: 39), seperti 
halnya penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa karakter disiplin sangat 
penting ditanamkan kepada siswa, apabila siswa memiliki karakter disiplin yang 
baik maka siswa dapat menerapkan di kehidupannya dengan baik, begitu juga 
sebaliknya. Sehingga keteladanan guru dalam pembentukan karakter disiplin saling 
berkaitan satu sama lain. 
3.2 Bentuk keteladanan guru dalam menanamkan karakter tanggung jawab siswa 
kelas tinggi SD N I Simo 
Bentuk keteladanan guru dalam menanamkan karakter tanggung jawab siswa kelas 
tinggi SD N I Simo sudah dilaksanakan dengan baik. Hal ini tampak ketika guru 
memberikan teladan menggunakan waktu secara efektifpada indikator karakter 
tanggung jawab dalam hal menggunakan waktu secara efektif, keteladanan akhlak 
muliapada indikator karakter tanggung jawab dalam hal melakukan persiapan 
sebelum pembelajaran, keteladanan menanamkan kejujuran pada karakter tanggung 
jawab dalam hal melaksanakan tugas individu yang diterima dengan baik, serta 
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keteladanan keberanian pada indikator karakter tanggung jawab dalam 
melaksanakan proses diskusi pada saat pembelajaran. Upaya-upaya guru dalam 
menanamkan pembentukan karakter tanggung jawab kepada siswa tersirat didalam 
pembelajaran maupun di luar pembelajaran.Menurut Nurfati’ah (2017: 18) 
penanaman karakter tanggung jawab adalah proses menumbuhkan atau 
menanamkan pada siswa untuk selalu melaksanakan tugas dan kewajibannya yang 
harus dilakukan. Hal tersebut berkaitan dengan penelitian peneliti bahwa karakter 
tanggung jawab di SD N I Simo sudah dilaksanakan dengan cara tersisat pada saaat 
pembelajaran, sehingga secara tidak langsung guru sudah menanamkan karakter 
tanggung jawab pada siswa, dengan karakter tanggung jawab yang sudah diberikan 
oleh guru di SD N I Simo, maka siswa dapat menerapkannya dengan baik. 
3.3 Hambatan dan solusi guru dalam menanamkan karakter disiplin dan 
tanggung jawab siswa kelas tinggi SD N I Simo 
Hambatan Solusi 
Lingkungan Keluarga 
1. Siswa mengalami broken home Guru memberikan pembiasaan dalam 
menanamkan pembentukan karakter 
disiplin dan tanggung jawab kepada 
siswa yang tersirat didalam 
pembelajaran serta melakukan 
pendekatan kepada siswa. 
2. Siswa kurang perhatian Guru melakukan pendekatan yang lebih 
kepada siswa yang dirasa kurang 
mendapatkan perhatian di lingkungan 
keluarga. 
3. Siswa hanya dititipkan kepada
nenek atau saudaranya
Guru melakukan pembiasaan-
pembiasaan pada saat pembelajaran 
yang dapat menanamkan karakter 
disiplin dan tanggung jawab serta guru 
dalam melakukan pendekatan dengan 
siswanya lebih insentif lagi.  
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Lingkungan Masyarakat 
1. Siswa bermain dengan orang
yang lebih dewasa darinya.
Guru melakukan pendekatan kepada 
siswa dan juga kepada wali muridnya. 
2. Kurangnya pengamatan dari
orang tua yang menyebabkan
siswa lebih nyaman bergaul
dengan orang yang lebih dewasa
di lingkungan tempat tinggalnya.
Guru melakukan pendekatan kepada 
siswa serta memberikan motivasi dan 
menasihatinya. Selain itu, guru juga 
melakukan pendekatan dengan orang tua 
maupun walinya untuk memberikan 
masukkan kepada orang tua maupun 
walinya. 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan di bab IV, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:
a. Bentuk keteladanan guru dalam menanamkan karakter disiplin siswa kelas tinggi SD
N I Simo sudah dilaksanakan dengan baik, dalam hal ini guru melaksanakannya
dengan cara pembiasaan dan pendekatan kepada siswa untuk dapat menanamkan dan
membentuk karakter disiplin siswa. Selain itu, guru juga memberikan teladan
menanamkan kejujuran, keteladanan mengajari anak sopan santun, keteladanan
keberanian, keteladanan mengajari etika berbicara dan menghormati yang lebih tua
dalam upaya pembentukan karakter disiplin kepada siswa yang tersirat didalam
pembelajaran maupun di luar pembelajaran.
b. Bentuk keteladanan guru dalam menanamkan karakter tanggung jawab siswa kelas
tinggi SD N I Simo sudah dilaksanakan dengan baik, dalam hal ini guru
melaksanakannya dengan cara pembiasaan dan pendekatan kepada siswa untuk dapat
menanamkan dan membentuk karakter tanggung jawab siswa. Selain itu, guru juga
memberikan teladan menggunakan waktu secara efektif, keteladanan akhlak mulia,
keteladanan menanamkan kejujuran, serta keteladanan keberanian dalam upaya
pembentukan karakter tanggung jawab kepada siswa yang tersirat didalam
pembelajaran maupun di luar pembelajaran.
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c. Hambatan guru dalam menanamkan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa
kelas tinggi SD N I Simo, yaitu dari faktor lingkungan keluarga dan lingkungan
masyarakat.
d. Solusi guru dalam meminimalisir hambatan yang ada yaitu dengan cara pembiasaan
dan pendekatan.
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